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Abstract

The immune system is a complex system that acts as a natural defense by maintaining homeostasis,
preparing the body to fight off infection, and supporting the healing process. However, several factors
such as endogenous or exogenous factors can affect both the efficiency and efficacy of the immune
system. To maintain homeostasis, immunomodulators can be used to optimize the immune system. The
leaves of manggu leuweung (Garcinia celebica L.) from the genus Garcinia are known to have various
compounds that potentially treat and maintain the immune system, such as an anti-inflammatory agent,
antibacterial, antioxidant, and anticancer. Previous research has proven that G. celebica L. leaves contain
various bioactive compounds such as flavonoid that acts as an anti-inflammatory agent by reducing the
expression of pro-inflammatory cytokines, also triterpenoid that acts as an antioxidant by preventing
the free oxidant. This study aims to see the effect of ethanol extract of manggu leuweung leaves on the
immune response of human fetal lung fibroblast cells, CCL-171. The result shows that the ethanol extract
had proliferative activity by maintaining the cell viability as indicated by the percentage survival rate
in CCL-171 after exposure to ethanol extract at concentrations of 7.81 ppm, 15.62 ppm, and 31.25
ppm respectively are 92.34 + 5.77%; 90.20 * 3.05%; 82.96 + 4.58%.
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Pengujian Ekstrak Etanol Daun Manggu Leuweung (Garcinia celebica L.)
terhadap Proliferasi Lini Sel CCL-171

Abstrak

Sistem imun merupakan suatu sistem kompleks yang bertindak sebagai pertahanan tubuh yang secara
umum bekerja dengan mempertahankan homeostasis, mempersiapkan tubuh dalam melawan infeksi,
dan penyembuhan. Namun, beberapa faktor seperti faktor endogen atau eksogen dapat mengubah
efisiensi dan efektivitas dari sistem imun. Imunomodulator merupakan suatu senyawa yang dapat
digunakan untuk membantu mempertahankan homeostasis dengan mengatur sistem sistem imun serta
mengoptimalkannya. Pada penelitian terdahuly, telah ditunjukkan bahwa senyawa flavonoid yang
terkandung dalam daun Garcinia celebica L. dapat berpotensi sebagai agen anti inflamasi yang baik
dengan mereduksi ekspresi sitokin proinflamasi. Selain itu, daun G. celebica L. juga mengandung senyawa
terpenoid yang berperan sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Pada penelitian
ini dilakukan pengujian terhadap ekstrak etanol daun manggu leuweung terhadap respon imun dengan
menggunakan sel fibroblast paru normal CCL-171. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
mampu meningkatkan proliferasi dengan mempertahankan viabilitas sel yang ditunjukkan dengan %
survival rate pada sel CCL-171 pada konsentrasi 7,81; 15,62 dan 31,25 ppm secara berturut-turut
adalah sebagai berikut 92,34 + 5,77%; 90,20 + 3,05%; 82,96 * 4,58%

Kata Kunci: Manggu leuweung, Garcinia celebica L., Imnunomodulator, Aktivitas proliferasi, WST-8
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1.  Pendahuluan

Sistem imun merupakan suatu sistem yang
berperan sebagai pelindung tubuh dengan
memproduksi  antibodi
patogen melawan penyakit. Sistem
imun melindungi tubuh melalui mekanisme
homeostasis yang merupakan sebuah usaha
untuk memelihara keadaan internal fisiologis
tubuh dalam organisme multiseluler melalui
mekanisme umpan balik yang memungkinkan
tubuh memproses suatu rangsangan.' Secara
umum, sistem imun dapat dibagi menjadi sistem

untuk  membunuh

dan

imun bawaan (innate immunity) dan sistem imun
adaptif (adaptive immunity).?® Sistem imun
bawaan (innate immunity) merupakan sistem
pertahanan tubuh mendasar yang telah dimiliki
oleh manusia sejak lahir.* Sistem imun bawaan
akan memberikan respon non-spesifik yang
tidak tergantung dengan memori imunologis
sebelumnya. Respon tersebut berupa inflamasi
yang akan terjadi pada tubuh segera setelah
tubuh mendapat
dapat berupa kondisi stress maupun serangan
patogen.?® Sementara itu, sistem imun adaptif

suatu rangsangan yang

(adaptive immunity) merupakan sistem imun
yang dapat memberikan perlindungan seumur
hidup pada tubuh dari infeksi berulang oleh
patogen yang sama karena sistem imun
ini dapat bekerja secara spesifik melalui
ekspansi klonal dari memori sel limfosit B dan
limfosit T yang memungkinkan sel pembawa
antigen tertentu membelah dengan lebih
cepat sehingga dapat menginduksi respon
imun yang juga cepat dan efektif.®> Kedua
sistem imun tersebut bekerja secara sinergis
dengan sistem imun bawaan berperan lebih
aktif sebagai respon imun awal dan sistem
imun adaptif mulai bekerja secara dominan
seiring waktu.®

Keseimbangan sangat
penting untuk menjaga kinerja organ-organ
tubuh karena ketidakseimbangan respon imun
dapat mengakibatkan berbagai gangguan
lain dalam kesehatan, seperti alergi, autoimun,
AIDS, maupun imunosupresi.” Dalam menjaga
keseimbangan sistem imun dalam tubuh, dapat
digunakan imunomodulator. Imunomodulator
merupakan

sistem imun

suatu senyawa baik senyawa
sintetis, senyawa alami, maupun senyawa
biologis yang dapat yang dapat membantu
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mengatur sistem kekebalan tubuh. Pengaturan
tersebut yaitu proses normalisasi, yang dapat
membantu  mengoptimalkan respon
Imunomodulator yang berasal dari senyawa
alami dapat digunakan dalam pemeliharaan
kesehatan dan pencegahan serta pemulihan
penyakit.®?

Salah satu tumbuhan yang berpotensi
untuk dikembangkan menjadi imunomodulator

imun.

adalah manggu leuweung. Manggu leuweung
(Garcinia celebica L.) merupakan salah satu
tumbuhan dari genus Garcinia yang dapat

dimanfaatkan dalom bidang kesehatan
karena kaya akan senyawa metabolit
sekunder. G. celebica memiliki aktivitas

sebagai antibakteri, antiinflamasi, antikanker,
antiplasmodial dan antioksidan.'®'2
Penelitian mengenai senyawa yang
terkandung dalam
Garcinia telah banyak dilakukan dan telah
diketahui bahwa tumbuhan dengan genus
Garcinia memiliki manfaat sebagai agen
terapeutik, diantaranya pada penyakit infeksi,
obesitas, kanker dan diabetes.'”> Beberapa

tumbuhan dari genus

senyawa yang terkandung dari Garcinia sp.
dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan,
antijamur, antibakteri, penghambatan HIV,
dan antilipidemik.'*'* Salah satu tanaman
dengan genus Garcinia sp. telah banyak diteliti
salah satunya yaitu Garcinia mangostana yang
dimanfaatkan sebagai agen imunomodulator.
Akan tetapi, belum banyak penelitian yang
melaporkan aktivitas imunomodulator daun
G. celebica Oleh karena itu, pada penelitian
ini dilakukan pengujian ekstrak etanol daun
G. celebica terhadap proliferasi lini sel CCL-
171 sebagai salah satu tahap pengujian
awal aktivitas G. celebica dalam mengaktivasi
proses imunitas serta diharapkan mampu
mempertahankan kehidupan sel.

2. Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas alat gelas yang digunakan
di laboratorium, rotary evaporator, Biosafety
Cabinet (BSC) level 2, inkubator CO,
(Thermo scientific series 8000 DH), culture
flask, microplate 96 well, microplate reader

(INFINITE M200PRO TECAN), mikropipet,
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hemocytometer, mikroskop inverted (ZEISS),
penangas air, sentrifugator, tabung konikel
dan vial.

2.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu ekstrak etanol daun manggu leuweung
(G. celebica L.) yang diperoleh dengan metode
maserasi dengan menggunakan etanol 96%,
Sel yang digunakan sebagai pengujian
adalah lini sel paru normal CCL-171 (MRC-
5), bahan lainnya yang digunakan adalah
medium Dulbecco’s Modified Eagle Medium
(DMEM) Catalog No. 30-2003, 15% Foetal
Bovine Serum (FBS) (Wako), Phosphate Buffer
Saline (PBS) (Wako), antibiotik penisilin/
streptomisin (Sigma-Aldrich), kojic acid, WST-
8 kit (Dojindo), larutan DMSO (Sigma-Aldrich),
larutan tripsin-EDTA (Sigma-Aldrich), etanol
70%.

2.3. Prosedur Rinci
2.3.1.Ekstraksi Daun G. celebica
Ekstrak daun G.
didapatkan dengan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%, kemudian didiamkan
selama 24 jam. Lakukan pengulangan proses
ekstraksi sebanyak tiga kali. Filtrat yang

etanol celebica

didapatkan ditampung dan dipekatkan
dengan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40-50°C sehingga dihasilkan

ekstrak kental.

2.3.2.Penyiapan Bahan Uji

Lipopolisakarida dibuat dengan
100 dan 200 ppm. Sampel
ekstrak etanol daun manggu leuweung (G.
celebica) dilarutkan dengan DMSQO hingga
diperoleh konsentrasi 20.000 ppm. Kemudian,
dibuat variasi konsentrasi 500; 250; 125;
62,5; 31,25; 15,625; 7,8125 ppm dengan
menggunakan medium pertumbuhan sel.

konsentrasi

2.3.3.Kultur dan Perlakuan Sel

Fibroblas
CCL-171 yang telah disimpan pada fase
uvap nitrogen cair, dicairkan terlebih dahulu
dengan menggunakan vial diatas penangas
dengan 37°C cepat
(sekitar 2 menit). Setelah dicairkan dengan

paru embrionik manusia

air suhu secara

98

menggunakan  penangas dilakukan
dekontaminasi dengan etanol 70%. Suspensi
sel disentrifugasi pada 125 x g selama 5
hingga 10 menit. Laly, pelet sel yang telah
disentrifugasi dilakukan resuspensi dengan
media dan dipindahkan kedalam

air,

cawan
kultur yang sesuai.

Lini sel CCL-171 dikultur dalam media
Dulbecco's Modified Eagle Medium (DMEM)
yang mengandung 15% Fetal Bovine Serum
(FBS) dan 1% streptomisin/penisillin. Pelet
sel dimasukkan kedalam cawan kultur yang
telah diisikan dengan media pertumbuhan
diinkubasi selama = 15 menit untuk mencapai
pH normal (pH 7.0-7.6). Setelah pellet masuk
kedalam cawan kultur, inkubasi kembali pada
suhu 37°C dengan kelembapan 5% CO.,.

Penggantian media kultur dilakukan
ketika sel mencapai sekitar 70-90% konfluensi.
Sebelum melepaskan sel dari cawan kultur,
sel dicuci terlebih dahulu menggunakan PBS
1000 pL sebanyak 2 kali. Selanjutnya, sel
yang ada dalam cawan kultur ditambahkan
2,0 mL larutan Tripsin-EDTA sebanyak 2 kali
dan diinkubasi pada suhu 37°C dengan
kelembapan 5% CO2 selama 3 menit.
Pengamatan sel dilakukan dengan mikroskop
terbalik hingga terlihat persebaran sel.

Kemudian, ditambahkan 6,0 hingga
8,0 mL media pertumbuhan kedalam cawan
kultur lalu pipet naik turun untuk memanen sel.
Suspensi sel dipindahkan ke dalam tabung
konikel dan dilakukan sentrifugasi pada 3000
rom selama 3 menit. Larutan supernatan
dibuang kemudian pellet sel dilarutkan dalam
medium pertumbuhan. Alikuot ditambahkan
kedalam cawan kultur baru. Sel diinkubasi
kembali kedalam inkubator pada suhu 37°C
dengan kelembaban 5% CO,. Perhitungan
sel dihitung dengan hemositometer dengan
pewarnaan menggunakan trypan blue.

2.3.4.Pengujian Proliferasi dengan Metode
WST-8
Pengujian proliferasi
daun manggu leuweung (G. celebica) terhadap
sel CCL-171 dengan metode WST-8 terbagi
menjadi beberapa kelompok pengujian yaitu:
a.  Kontrol medium: Medium DMEM + 15%
FBS + 1% streptomisin dan penisilin

ekstrak etanol
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b. Kontrol sel: Medium DMEM + 15% FBS
+ 1% streptomisin dan penisilin + Lini
Sel CCL-171
c. Kontrol pelarut: Medium DMEM + 15%
FBS + 1% streptomisin dan penisilin +
Lini Sel CCL-171 + Larutan DMSO
d. Kontrol uji: Medium DMEM + 15% FBS +
1% streptomisin dan penisilin + Lini Sel
CCL-171 + Larutan DMSO + masing-
masing variasi  konsentrasi  ekstrak
etanol daun G. celebica
e. Kontrol positif: Medium DMEM + 15%
FBS + 1% streptomisin dan penisilin +
Lini Sel CCL-171 + variasi konsentrasi
kojic acid
Suspensi lini sel CCL-171 dimasukkan
kedalam microplate 96-well plate sebanyak
100 I dengan jumlah sel 5000 sel/well.
Kemudian plate diinkubasi selama 24 jom
dalam pada 37°C
dengan konsentrasi CO, 5%. Setelah ity,
sel diberi perlakuan berbeda yaitu 1) tidak
diberi perlakuan; 2) ditambahkan ekstrak
etanol; 3) positif (asam kojat).
Pengamatan kultur dilakukan di jom ke-24.
Setelah inkubasi selama 24 jam, ditambahkan
10 I larvtan WST-8 ke dalam masing-
masing well dan diinkubasi kembali selama
1 hingga 4 jam. Waktu inkubasi 1-4 jam
dilakukan untuk memberi waktu bagi garam
tetrazolium supaya tereduksi menjadi garam
formazan berwarna kuning-oranye. Setelah
diinkubasi, dilakukan pengukuran absorbansi
pada Panjang gelombang 450 nm dengan

inkubator suhu suhu

kontrol

menggunakan microplate reader.

2.3.5.Analisis Data
data dari uji proliferasi
dilakukan dengan menghitung persentase

Analisis

kehidupan sel (survival rate) yang dihitung
dari data absorbansi hasil dari pembacaan
microplate reader. Nilai % survival rate dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

% survival rate = ((Absorbansi sampel - Absorbansi
kontrol medium)/(Absorbansi kontrol sel - Absorbansi

kontrol medium)) x 100%

statistik  dilakukan
perangkat

Analisis dengan

menggunakan lunak statistik
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Graphpad 9.4.1. Data pengukuran dinyatakan
sebagai rata-rata  standar deviasi. Analisis
perbandingan antar kelompok dianalisis
dengan metode t-test dengan nilai signifikansi

5% (p<0,05).

3.  Hasil
3.1. Ekstraksi daun G. celebica
Ekstraksi  dilakukan ~ menggunakan

metode maserasi dengan pelarut etanol
96% dan dilakukan pengulangan sebanyak
tiga kali. Setelah filtrat telah ditampung
lalu dipekatkan menggunakan alat rotary
evaporator. Dihasilkan  sampel  ekstrak
kental dengan rendemen sebanyak 14,9%.
organoleptis ampel ekstrak
kental yang telah dipekatkan menunjukkan
bahwa ekstrak memiliki warna coklat pekat

dan kental dan berbau khas daun manggu

Pemeriksaan

leuweung.
3.2. Hasil Pengujian Proliferasi

Metode WST-8

Pengujian proliferasi dengan Metode
WST-8 dilakukan mengetahui
pembacaan
reader yang selanjutnya data absorbansi
tersebut akan digunakan dalam analisis
data. Absorbansi yang terhitung berasal
dari reaksi warna yang terbentuk setelah
sel hidup bereaksi dengan reagen WST-8
yang membentuk garam formazan berwarna
jingga, semakin banyak sel yang hidup maka
akan semakin tinggi intensitas warna yang
akan dihasilkan.

dengan

untuk

absorbansi  pada microplate

3.3. Hasil Analisis Data

data dari uji proliferasi
dilakukan dengan menghitung persentase
kehidupan sel (% survival rate) yang dihitung
dari data absorbansi hasil dari pembacaan
microplate reader pada panjang gelombang
450 nm. Hasil data dan grafik
ditampilkan pada Tabel 1-2 dan Gambar
1-3.

Analisis

analisis

4. Pembahasan

Garcinia celebica L. merupakan tanaman
dengan genus garcinia yang biasa dikenal
dengan manggu leuweung, adalah tanaman
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Indonesia yang biasa ditemukan di hutan
pada pulau jawa.'?'® G. celebica L. merupakan
salah satu tumbuhan dengan genus Garcinia
yang dilaporkan memiliki kandungan senyawa
yang dapat menghasilkan efek terapeutik
seperti sebagai antioksidan, antikanker, dan
antimalaria.'®  Ekstrak tumbuhan  Garcinia
celebica L. dilaporkan mengandung beberapa
senyawa metabolit diantaranya

yaitu sesquiterpen, terpenoid, flavonoid, dan
17,18

sekunder

tannin.

Sebelum digunakan dalam penguijian,
sel CCL-171 perlu dikultur terlebih dahulu.
CCL-171 (MRC-5) merupakan sel fibroblas
paru janin manusia yang dikultur dengan
menggunakan medium Dulbecco'’s Modified
Eagle Medium (DMEM) dengan penambahan
foetal bovine serum (FBS). FBS merupakan serum
yang berasal dari hasil ekstraksi darah janin
sapi yang umum digunakan untuk pengujian
in vitro yang dapat mendukung pertumbuhan
proliferasi sel. FBS memiliki fungsi
sebagai faktor pendukung pertumbuhan,
sumber mikronutrien, dan hormon yang dapat
meningkatkan perlekatan, pertumbuhan dan
proliferasi dari sel mamalia.'

Selain itu, digunakan antibiotik berupa
penisilin-streptomisin untuk mencegah adanya
pertumbuhan seperti bakteri,
jamur, atau mikroorganisme lainnya dalam sel
yang akan dikultur. Kultur sel diinkubasi dalam
inkubator dengan kelembapan 5% CO, dan
pada suhu 37°C yang disesuaikan dengan
kondisi tubuh manusia. Selain itu, pengaturan
kelembapan berfungsi
untuk menstabilkan pH melalui sistem buffer
bikarbonat.?® CCL-171

dan

kontaminan

dalam inkubator

Lini sel termasuk

jenis sel adherent dimana sel tersebut dapat
tumbuh jika melekat pada permukaan cawan
kultur.?! Subkultur dilakukan ketika sel telah
mencapai kondisi yang cukup baik dengan
melihat apakah sel tersebut telah mencapai
70-90%. Sebelum dilakukan
pengujian proliferasi, dilakukan perhitungan
sel dengan hemositometer dengan pewarnaan
menggunakan  trypan  blue.  Perhitungan
suspensi lini sel CCL-171 yang dibutuhkan
untuk memenuhi jumlah sel 5000 sel /well yaitu
sebesar 1,8 mL sel yang ditambahkan dengan
28,2 mL medium pertumbuhan.

Proliferasi sel didefinisikan sebagai
peningkatan jumlah sel yang disebabkan
karena ada pertumbuhan dan pembelahan
sel. Pada pengujian proliferasi sel, dilakukan
pengukuran atas tingkat pembelahan sel
serta dilakukan pemantauan jumlah sel dari
waktu ke waktu dengan menggunakan teknik
pewarnaan.?? Pengujian proliferasi ekstrak
etanol daun G. celebica L. dilakukan dengan

konfluensi

parameter yaitu nilai % survival rate atau
persentase sel hidup. Tujuan dilakukannya
perhitungan % adalah
karena reagen WST-8 dapat memberikan

survival  rate
perubahan warna sesuai dengan jumlah sel
hidup yang dilihat dari aktivitas reduksi dari
dehydrogenase selulernya. WST-8 memiliki
mekanisme kerja yaitu garam tetrazolium
WST-8 akan direduksi oleh dehidrogenase
seluler menjadi produk formazan berwarna
jingga yang larut dalam media kultur jaringan.
Jumlah formazan yang dihasilkan
berbanding lurus dengan jumlah sel hidup.?
Dapat disimpulkan bahwa Semakin besar

akan

nilai % survival rate maka sel yang hidup

Tabel 1. Nilai % survival rate dan IC, | setelah perlakuan dengan ekstrak etanol daun manggu leuweung

(G. celebica L.) terhadap lini sel CCL-171

Konsentrasi Survival rate (%) dan IC,, terhadap lini sel CCL-171
(ppm) Ekstrak Etanol IC_,
500 1,58 £ 1,48
250 1,04 £ 0,27
125 1,92 +1,37
62,50 21,43 £ 0,45 48,48
31,25 82,96 + 4,58
15,62 90,20 £ 3,05
7,81 92,34 £ 5,77

100
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Gambar 1. Grafik rata-rata % survival rate Ekstrak etanol G. celebica L. pada proliferasi sel CCL-171

(*#**P<0,0001 menurut uji t test).

semakin banyak. Pada penelitian ini, nilai %
survival rate yang dihasilkan menurun seiring
dengan peningkatan konsentrasi dari ekstrak
etanol daun manggu leuweung.

Pada  pengujian
digunakan beberapa kontrol, seperti kontrol

proliferasi  ini
sel, kontrol medium, dan kontrol positif sebagai
pembanding dalam pengujian. Kontrol sel
digunakan pada pengujian proliferasi untuk
melihat efektivitas dari WST-8 apakah dapat
berinteraksi dengan sel hidup atau tidak yang
ditandai dengan perubahan warna. Selain
itu, digunakan kontrol medium dan diukur
absorbansinya, dimana kontrol medium akan
memberikan perubahan

warna sehingga

dapat dalam  perhitungan

presentasi sel hidup.

digunakan

Kontrol positif merupakan kontrol yang

digunakan sebagai pembanding dalam

pengujian. Pada pengujian proliferasi ini
digunakan kontrol positif berupa kojic acid.
Kojic acid merupakan senyawa organik yang
diproduksi oleh beberapa jenis jamur, seperti
aspergillus dan penicillium. Pada penelitian
ini, digunakan kojic acid yang merupakan
senyawa organik berupa asam organik
polifungsional yang merupakan senyawa
aktif antioksidan, sehingga mampu mencegah
terjadinya stres oksidatif yang disebabkan
radikal bebas
dalam tubuh.?* Pada

telah  ditemukan

karena ketidakseimbangan
dan antioksidan di

penelitian  sebelumnyaq,

101

bahwa asam kojat memiliki efek non toksik

pada monosit. Asam kojat juga dapat
morfologi pada

monosit seperti meningkatkan ukuran sel dan

menginduksi  perubahan
meningkatkan diferensiasi monosit menjadi
makrofag sehingga mampu bertindak sebagai
agen imunomodulator.?’ Penggunaan senyawa
organik sebagai kontrol positif didasari untuk
melihat apakah sampel uji berupa ekstrak
dan fraksi dapat menghasilkan hasil yang
positif seperti senyawa organik yang dapat
digunakan sebagai agen imunomodulator.
Selain pada monosit, telah dilakukan
studi pada sel normal yaitu HGF-1 dan MRC-
5 (CCL-171) dimana, asam kojat terbukti
memiliki nilai IC, yang fidak menyebabkan
toksik terhadap sel yaitu sebesar 2123114.9
Mg/mL (IC,, > 501 pg/mL; senyawa
tidak toksik) dan dapat disimpulkan bahwa

asam kojat tidak menimbulkan toksik atau
berbahaya pada sel normal.?42¢

Perhitungan persentase sel hidup (%
survival rate) dari lini sel CCL-171 setelah
diberi dengan ekstrak etanol
pada konsentrasi 7,81; 15,62; 31,25;
62,50; 125; 250; dan 500 ppm selama 24

jam. Peningkatan konsentrasi dari ekstrak

perlakuan

etanol daun manggu

signifikan menghambat proliferasi sel (Tabel

leuweung secara
1). Selain dilakukan perhitungan % survival
rate, dilakukan perhitungan IC, dimana IC
konsentrasi

merupakan nilai yang dapat
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IC;, Ekstrak Etanol Daun G.Celebica

150 IC5, = 48.48
3 1004
[
]
% 50
3
w0
X 0 T 7 ——
1 2 3
.50 - Log [Konsentrasi, ppm]

Gambar 2. Nilai IC, | ekstrak etanol daun manggu leuweung terhadap lini sel CCL-171

menyebabkan terhambatnya proliferasi sel
hingga dapat menyebabkan kematian sel
sebesar 50% dari total sampel sel.?”

Pemberian ekstrak etanol G. celebica L.
pada konsentrasi konsentrasi 7,81 ppm dinilai
mampu mempertahankan proliferasi sel pada
CCL-171 dengan % survival rate sebesar
92,34 t 5,77%. Perubahan proliferasi sel
terjadiseiring dengan peningkatankonsentrasi.
Pada konsentrasi 15,625 ppm dan 31,25
ppm terjadi penurunan % survival rate pada
pemberian ekstrak etanol namun penurunan
tidak terjadi secara signifikan karena sel
masih tetap dapat mempertahankan viabilitas
sel diatas 50%. Peningkatan konsentrasi pada
pemberian ekstrak etanol G. celebica L. dinilai
menghambat proliferasi sel terutama pada
konsentrasi tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
penurunan % survival rate yang terus menerus
terjadi. Penurunan % survival rate dapat
dilihat pada tabel 1

Nilai IC, dari ekstrak etanol G. celebica
menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki

nilai IC,) pada rentang moderat sitotoksik
atau cukup toksik (IC, = 21-200 Pg/mL;
moderat sitotoksik atau cukup toksik). Meskipun
dinilai cukup toksik, ekstrak etanol masih
dinilai aman dan dapat mempertahankan
viabilitas sel dengan dosis dibawah nilai
IC,,, yaitu pada konsentrasi < 31,25 ppm.
Meskipun demikian, berdasarkan penelitian
sebelumnya, menunjukkan bahwa daun G.
celebica L. berpotensi sebagai agen sitotoksik
terhadap sel kanker MCF-7 dengan nilai IC
sebesar 82 dan 70 UM setelah pengujian
selama 24 dan 48 jam.'?

Asam kojat merupakan kontrol positif
yang digunakan sebagai pembanding dalam
pengujian. Pada setiap konsentrasi, asam
kojat mampu mempertahankan % survival
rate > 50%. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa koijic acid memiliki aktivitas proliferasi
terhadap sel CCL-171. % survival rate dapat
dilihat pada tabel 2

Berdasarkan hasil dari nilai % survival
rate dari uji proliferasi terhadap sel CCL-

Tabel 2. Nilai % survival rate setelah perlakuan dengan kojic acid terhadap lini sel CCL-171

Konsentrasi (ppm)

Survival rate (%)

500

250
125
62,50
31,25
15,62
7,81

83,16 £ 6,10
95,85+ 2,35
93,30 £ 5,85
91,41 + 4,80
89,30 * 6,24
90,66 *+ 3,98
89,99 + 4,72
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Gambar 1. Grafik rata-rata % survival rate pada sel CCL-171 setelah perlakuan dengan kojic acid

171, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
memiliki aktivitas menstimulasi proliferasi yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi agen
imunomodulator, yaitu sebagai imunostimulan,
yang dapat membantu  mengoptimalkan
respon imun dalam pemeliharaan kesehatan,
pencegahan serta  pemulihan  penyakit
dengan cara meningkatkan kekuatan sistem
828 Hal didasari oleh beberapa
penelitian mengenai metabolit sekunder yang
terkandung pada ekstrak etanol flavonoid
yang berperan sebagai anti-inflamasi dan
senyawa terpenoid yang memiliki akfivitas
sebagai antioksidan yang tinggi sehingga
dapat memberikan peran preventif dalam
melindungi terhadap generasi radikal bebas
dan melindungi tubuh dari penyakit yang
dipicu oleh stres oksidatif.''2?

Terapi dengan menggunakan agen
imunomodulator dapat memberikan terapi
alternatif bagi berbagai kondisi seperti
memberikan efek antitumor dengan
meningkatkan pertahanan inang mekanisme
melawan memberikan mekanisme
pertahanan dalam kondisi khusus seperti
autoimun.®® Selain menjadi terapi alternatif,
imunomodulator dapat dijadikan sebagai
adjuvant terapi sehingga dapat menurunkan
kejadian efek samping obat, meningkatkan
imunitas tubuh pasien,serta  meningkatkan
keberhasilan terapi. Limitasi pada penelitian
ini terdapat pada perlunya optimasi untuk
mengetahui  konsentrasi  lipopolisakarida
yang untuk  dpat  menginduksi

imun. ini

tumor,

sesuai

103

inflamasi dan menyebabkan penurunan %
survival rate pada sel sebelum dilakukan
penelitian lanjutan. Penelitian lanjutan perlu
dilakukan dalam upaya pemanfaatan dan
pengembangan agen imunomodulator dari
ekstrak etanol daun manggu leuweung (G.
celebica) yang diharapkan dapat dijadikan
sebagai  pengobatan  alternatif
tambahan dengan efek samping yang lebih
kecil dibanding dengan pengobatan dengan
menggunakan obat konvensional.

atau

5. Simpulan
Persen proliferasi sel lini paru normal
(CCL-171) yang diberi perlakuan ekstrak
daun manggu leuweung (Garcinia celebica L.)
dengan variasi konsentrasi 7,81 ppm, 15,62
ppm, 31,25 ppm, 62,50 ppm, 125 ppm, 250
ppm, dan 500 ppm secara berturut-turut
adalah sebagai berikut:

Ekstrak: 92,34 *+ 5,77%; 90,20
3,05%; 82,96 * 4,58%; 21,43 * 0,45%;
1,92+ 1,37%; 1,04 £ 0,27%; 1,58 + 1,48%.

—+
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